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BAB VI 

PENUTUP 

 6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan. 

1. Potensi bahaya yang ditimbulkan pada saat loading ore/ob dapat disimpulkan 

masih tergolong tinggi. Dari enam kegiatan yang dilakukan pada saat loading 

tersebut resiko kecelakaan kerja kemungkinan besar terjadi adalah ekskavator 

terbalik pada area yang kurang stabil dan bertabrakan sesama unit yang bisa 

menyebakan kerugian secara fisik atau material. 

2. Potensi bahaya yang ditimbulkan pada saat loading ore/ob masih tergolong 

tinggi.Dari delapan kegiatan yang dilakukan pada saat pengangkutan 

kemungkinan paling besar terjadi adalah bertabrakan sesama unit hauling dan, 

unit terbalik pada area jalan yang miring,yang bisa menyebabkan kerugian fisik 

atau material. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi atau mengendalikan 

potensi kecelakaan akibat dari kegiatan kerja,memasang rambu-rambu pada 

setiap tempat pekerjan agar selalu mengingat atau memberitahukan bahaya apa 

saja yang bisa terjadi, dan harus selalu melakukan pengawasan terhadap semua 

kegiatan pekerjaan yang dilakukan. 

3. Ketersediaan kelengkapan dokumen dan APD khususnya tentang Kesehatan, 

Keselamatan Kerja dan Lingkungan Hidup (K3LH) di PT. Bukit Makmur 

Istindo Nikeltama terbilang sangat lengkap, Dokumen – Dokumen tersebut 

mulai dari Standar Operasional Prosedur (SOP), Job Safety Analisis (JSA), dan 

Identifikasi Bahaya dan Penanggulangan Resiko.Tetapi ada yang perlu di revisi 

dan ditambahkan seperti pada,batas kecepatan di area tambang,penambahan 

dokemen JSA pada loading dan pengangkutan (hauling) 
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6.2 Saran 

Setelah melakukan obsrervasi lapangan ada beberapa saran atau 

rekomendasi kepada PT.Bumanik Istindo Nikeltama yaitu,agar lebih memerhatikan 

lagi bagaimana kondisi di lapangan,tingkatakan pengawasan terutama pada 

kegiatan loading dan hauling ore/ob karena ada beberapa temuan yang mungkin 

bisa di evaluasi lagi,mengingat berkaitan langsung dengan keselamatan pekerja dan 

untuk dokumen JSA perlu direvisi dan ada beberapa poin yang perlu ditambahkan.  
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LAMPIRAN 

Lampiran.1 Dokumentasi  Praktik Kerja Lapangan 

 

Dokumentasi Kegiatan Pengecekan APAR Di Area Kantor PT. Bukit 

Makmur Istindo Nikeltama 

 

 

Dokumentasi Kegiatan Pengecekan PH Air Tambang Di Area Pit Tambang 



 
   

   
 

 

 

 

Dokumentasi Kegiatan Perawatan Tanaman Untuk Reklamasi Oleh 

Karyawan PT.Bumanik 

 

Dokumentasi Pengecekan Ketersediaan APD 



 
   

   
 

Kegiatan Upacara Safety Talk Di Area Kantor PT. Bumanik 

 

 

Kegiatan Loading Ore/OB Di PT Bukit Makmur Istindo Nikeltama  



 
   

   
 

 

   Dokumentasi Kegiatan Pengambilan Data Di Area Pit PT. Bumanik 

 

 
 Kegiatan Pengangkutan Ore/OB Di PT Bukit Makmur Istindo Nikeltama  



 
   

   
 

Dokumentasi Proses Penambangan Bijih Nikel Di Area Pit 

Dokumentasi Penulis Bersama Pembimbing Selama Kegiatan PKL Di Area 

Kegiatan Stripping Of Overburden 

 



 
   

   
 

 

Dokumentasi Kegiatan Presentasi Hasil PKL  

 


